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ABSTRACK: In accordance with the vision, mission and abjectives, the course always seek
aprofessional teaching force by creating curriculum development. Curriculum Study Program
Indonesian language and literature has always pursued and perfected. Curriculum changes
periodically carried a maximum of five years. A form of the revision of the curriculum is the
birth of electives, including inthefield of drama. This courseisdesigned for studentswho are
interested. Theresults of the analysis by descriptive statisticsindicate that the course effectively
developed in the field of drama curriculum unit Study Program Language and Literature
Indonesia. In addition, in the course of thisfield various skills can be nurtured and devel oped.

Keywords: effective package in the field of drama

ABSTRAK: Sesual denganvis, misi, dan tujuannya, program studi selal u berupaya menciptakan
tenagapengajar yang professional melalui pengembangan kurikulum. Kurikulum Program Studi
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia selalu diupayakan dan disempurnakan. Perubahan
kurikulum dilakukan secarapriodik maksimal limatahun sekali. Salah satu bentuk revis kurikulum
tersebut adalah hadirnya mata kuliah pilihan, diantaranya bidang drama. Mata kuliah ini
diperuntukkan bagi mahasiswa yang berminat. Hasil analisis melalui statistik deskriptif
menunjukkan bahwamata kuliah bidang dramaefektif dikembangkan dalam satuan kurikulum
Program Studi Pendidikan Bahasa dan Sastralndonesia. Selainitu, melalui matakuliah bidang
ini berbagai keterampilan dapat dibinadan dikembangkan.

Kata kunci: efektif, paket, bidang drama
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BIDANG DRAMA PADA PROGRAM STUDI PENDIDIKAN BAHASA

PENDAHULUAN

Dramasebaga karyasatratidaklahterlepas
dari masalah kehidupan. Dalam dramamasalah
kehi dupan dan kemanusiaan yang dikemukakan
biasanyatidak terlepas dari aspek-aspek sosial
masyarakat dalam hubungan manusiadengan
manusialainnya Dramajugamampumerangsang
manusiauntuk menghayati sebuah kehidupan,
sebab peridiwademi perigiwayang dimunculkan
oleh pengarang dalam karyasastradramasecara
tidak langsung akan memberikan pembelgaran
nilai-nilai moral yang dapat memunculkan
kepekaan seseorang terhadap nilai-nilai
kehidupan di sekitar manusia.

Pembelgaran apresias dramadiperguruan
tinggi tidak semata-mata bertujuan untuk
mendidik atau mencetak pesertadidik menjadi
pelakon drama, melainkan lebih ke arah
pengalaman berapresias drama. Dengan bekal
apresiasi itu, calon guru atau pendidik akan
membawa pesertadidik untuk memupuk minat,
menghargai, dan selanjutnyamemiliki selera
positif terhadap drama(Endraswara, 2005:188).
Pada kenyataanya masih banyak pendidik
menjgjali pesertadidiknyadengan teori-teori
drama, akibatnyapembelgaran apresias drama
menjadi kegiatan belajar mengajar yang
membosankan. Untuk itu, pembel gjaran drama
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diperguruantinggi sdayaknyadapat menciptakan
paracaon pendidik yang berkuditasdan memiliki
bekal ilmu yang mampu membawa peserta
didiknya kelak untuk memupuk minat,
menghargai, dan memiliki selerapositif terhadap
drama.

Kurikulum perguruan tinggi mencakup
berbagai jenismatakuliah. Sebuah jurusan atau
program studi tertentu memiliki struktur
kurikulumyang disusun sesua denganaturanyang
telah ditetapkan. Pada sebuah jurusan atau
program studi tersebut kurikulum untuk mata
kuliah biasanyaterdapat matakuliah yang wgjib
untuk diambil danmatakuliah pilihan. Kurikulum
Program Studi Pendidikan Bahasadan Sastra
Indonesia di FKIP Universitas Riau disusun
berdasarkanvis, mig, tujuan sertaprofil lulusan
dengan merujuk pada peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Sesual dengan tujuan program studi untuk
menci ptakan tenagapenggjar yang professiond,
kurikulum program studi ini mengintegrasikan 6
aspek, yaitu pengembangan kepribadian, mata
kuliah keilmuan (budaya, bahasa, dan sastra)
matakuliah kemahiran (berbahasadan bersadtra,
penelitian), matakuliah keahlian pembelgjaran
bahasalndonesia, matakuliah keahlian berkarya
pilihan (bahasa, jurndigtik, dan drama), dan mata
kuliah keahlian berkaryawgjib. Keenam bidang
daam matakuliah merupakan muatan kurikulum
nasional dan lokal. Kurikulum Program Studi
Pendidikan Bahasadan Sastralndonesiasdlau
diupayakan dan disempurnakan. Perubahan
kurikulum dilakukan secarapriodik meksmd lima
tahun sekali. Salah satu mata kuliah yang
dihadirkan di kurikulum tersebut berupamata
kuliah pilihan bidang drama.

Matakuliah pilihan bidang pembelgjaran
dramaterdiri atasempat paket matakuliah. Teori
Drama(2 SKS), Pelatihan Pemeranan (4 SKS),
Perencanaan Pementasan Drama (3 SKS), dan
Pementasan Drama (6 SKS). Matakuliahini
sudah berjalan selamatigatahun, sejak tahun
gjaran 2011/2012. Mahasi swayang berminat
padamatakuliah pilihanini dari tahun ketahun
mengaami peningkatan. Padatahungjaran 2011/
2012, terdapat 4 orang mahasiswa yang
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berminat dan mengikuti matakuliahini. Pada
tahun gjaran 2012/2013 terdapat 6 orang
mahasi swadan padatahun gjaran 2013/2014
terdapat 12 orang mahasiswa yang berminat
untuk mengikuti matakuliah pilihan drama. Hal
ini menjadi dasar penelitian dilakukan dalam
rangka mengetahui efektivitas pelaksanaan
Kurikulum Paket MataK uliah Pilihan Bidang
DramapadaProgram Studi Pendidikan Bahasa
dan SastralndonesiaFKIP UniversitasRiau.

Kurikulum merupakan seperangkat rencana
dan pengaturan mengenai tujuan, is dan bahan
pelgjaran serta cara yang digunakan sebagai
pedoman penyelenggaraan kegiatan
pembel garan untuk mencapai tujuan pendidikan
tertentu. (UU. No. 20 tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional). Sesuai dengan
Kepmendiknas No. 232/U/2000 didefinisikan
sebagai berikut :

“Kurikulum pendidikan tinggi adalah
seperangkat rencanadan pengaturan mengenai
i maupun bahan kgjian dan pelgjaran sertacara
penyampaian dan penilaian yang digunakan
sebagai pedoman penyelenggaraan kegiatan
belgar-menggar di perguruantinggi”.

Adapun bahan kajian menjadi suatu mata
kuliah dapat melaui beberapapertimbanganyaitu
(a) adanya keterkaitan yang erat antar bahan
kajian yang biladipelgari secaraterintergrasi
diperkirakanakanlebih baik hasinya; (b) adanya
pertimbangan konteks keilmuan, artinya
mahasiswa akan menguasai suatu makna
keilmuan dalam konteks tertentu; (c) adanya
metode pembelajaran yang tepat yang
menj adikan pencapaian kompetens |ebih efektif
dan efisien serta berdampak positif pada
mahasi swa bila suatu bahan kajian dipelgjari
secarakomprehensif dan terintegrasi. Dengan
demikian, pembentukan matakuliah mempunyai
fleksbilitasyang tinggi, sehinggasatu program
studi sangat dimungkinkan mempunyai jumlah
dan jenis mata kuliah yang sangat berbeda,
karena dalam hal ini mata kuliah hanyalah
bungkus serangkai bahan kajian yang dipilih
sendiri oleh sebuah program studi. Terkiat hal
tersebut, maka Program Studi Pendidikan
Bahasadan SastralndonesiaFKIP Universitas



Mangatur Snaga, dkk, Efektivitas Kurikulum Paket Mata Kuliah Pilihan

Riau membuat revolusi kurikulum dengan
menyajikan mata kuliah pilihan. Upaya ini
dilakukan untuk menjamin dan menjaga
keefektifan keluaran atau tamatan dari Program
Studi Pendidikan Bahasadan Sastralndonesia

METODOLOGI

Penelitian ini menggunakan metode
penditian kuantitatif. Penditianini menggunakan
data berupa angka sebagai alat untuk
menemukan keterangan mengenai gpayangingin
diketahui meldui metodedeskriptif. Dataandiss
penelitian ini berdasarkan angket dan hasil
wawancara yang berhubungan dengan mata
kuliah pilihan bidang drama. Hasl andlisisdata
tersebut memberikan gambaran tentang
keefektifan mata kuliah pilihan tersebut di
kurikulum Program Studi Pendidikan Bahasadan
Sastra Indonesia FKIP Universitas Riau,
khususnyatahun gjaran 2013/2014.

HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Matakuliah bidang dramadikembangkan
daamkurikulumuntuk menambahwawasan
khususdi bidang drama

Mata kuliah bidang drama ini pada
hakikatnya mampu menambah wawasan
mahasiswadi bidang drama. Ini tentu sgja, jika
meahas svaturut sertamempel gari dramadengan
serius, baik secara teoretis maupun secara
praktis. Selainitu, berwawasan tentang drama
dapat membinapribadi yang mampu berperan
seperti pada pementasan atau pertunjukan
kehidupan nyata—sehari-hari.

Hasil respon terhadap pernyataan di atas
menunjukkan bahwa satu responden yang
memberikan tanggapan cukup setuju atau 8,3%,
limaresponden memberikan tanggapan setuju
atau 41,7%, dan enam responden memberikan
tanggapan sangat setuju atau 50,0%. Jkadirata-
ratakan tanggapan responden tersebut berada
padakategori setuju.

Analisisdatamenunjukkan bahwasecara
kuantitatif responden memberikan apresiatif
terhadap matakuliah bidang drama. Matakuliah
ini mampu menambah wawasan bidang drama,
gpadagi dramamampu mengis kekosongan atau
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melengkapi ekstrakurikuler. Herniwati
menj el askan bahwa dengan menghayati peran
dalam drama dapat memperluas wawasan
tentang hidup dan kehidupannya.

Herniwati kembali menjelaskan bahwa
drama bukan hanya pemaparan atau diskusi
tentang peristiwakehidupan yang nyata, drama
sebenarnya lebih merupakan “penciptaan
kembali” kehidupan nyata. Menurut istilah
Arigotees, dramasebaga “ peniruan gerak” yang
memanfaatkan unsur-unsur aktifitasnyata. Sesuai
dengan sudut pandang ini, makasuatu kewgjaran
mata kuliah bidang drama dapat menambah
wawasan bagi yang menggelutinya, khusus
tentang kehidupan.

2. Mata kuliah bidang drama sebagai
saranapemantapan kuaitaskeahlian

Matakuliah bidang dramasdanmenambah
wawasan, juga sebagai sarana pemantapan
kualitaskeahlian. Misanya, ahli dalambermain
peran, beracting dalam kehidupan, mampu
menyesuai kan terhadap kondisi. Bahkan, dapat
jugamemantapkan kuditasdikontek berbicara,
dan banyak lagi keahlianyang dapet ditingkatkan
melaui matakuliah bidang dramaini.

Melalui angket yang diberikan, respon
memberikan tanggapan bahwa delapan
responden memberikan tanggapan setuju atau
66,7%, dan empat responden memberikan
tanggapan sangat setuju atau 33,3%. Jkadirata-
ratakan tanggapan responden tersebut berada
padakategori setuju.

Berdasarkan datatersebut menggambarkan
bahwasecarakuantitatif responden memberikan
apresiatif terhadap matakuliah bidang drama.
Matakuliahini mampu membinabahkan sarana
pemantapan keshlian sesorang. Hal ini ditegaskan
Rahmanto (2005:24) bahwa sastra—drama
mampu membina perasaan yang |ebih tajam.
Dibanding pel gjaran-pelgaranlainnya, sastra—
dramamempunyai kemungkinan lebih banyak
untuk mengantar seseorang mengenal seluruh
rangkaian kemungkinan kehidupan seperti:
kebahagiaan, kebebasan, kesatiaan, kebanggaan
diri sampai pada kelemahan, kekalahan,
keputusasaan, kebencian, perceraian, dan
kematian. Selainitu, seseorang bisalebih peka
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untuk menunjuk hal yang bernilai dan mana
yang tak bernilai. Bahkan seseorang akan lebih
mampu menghadapi masal ah-masalah hidup
dengan pemahaman, wawasan, tolerans danrasa
smpati yang lebih mendalam.

Secaraimplisit/eksplisit, penjelasan di atas
telah menggambarkan bahwamatakuliah bidang
pilihan drama dapat membawa seseorang
membina bahkan meningkatkan kualitas diri
secaraindividual . Responden jugamenegaskan
bahwamerekasetuju matakuliah pilihan drama
bisa menjadi sarana dalam membina atau
pemantapan kuditaskeahlian.

3. Matakuliah bidang dramasebagai modal
pengembangan diri di lapangan

Aktifitas seseorang tidak selalu menoton.
Merekasdau berkrestifitas. Matakuliah pilihan
bidang dramamerupakan s ah satumoda dalam
pengembangan diri seseorang. Melaui bidang
drama ini, cukup banyak yang bisa
dikembangkan. Misalnya belgjar berbicara
lantang, caraberkomunikasi, beroras, presenter,
berpidato, dan sebagainya.

Hasil rekapitulas  angket yang telah diis
responden memberikan gambaran bahwaadatiga
orang cukup setuju aau 25,0%, empat orang setuju
atau 33,3%, dan lima orang sangat setuju atau
41, 7% matakuliah pilihan dramasebaga modal
pengembangan diri di lapangan. Jkadilihat pada
titik rata-rata, reponden setuju dengan hd tersebut.

Responden memberikan apresiatif terhadap
matakuliah pilihan bidang drama. Matakuliah
ini mampu menjadi mediada am pengembangan
diri di lapangan. Primary School Curriculum
(1999:9—10) menjelaskan bahwabidang drama
mampu mengeksplorasi berbagai aspek yang
dapat integrasikan dalam ektrakurikuler. Hal ini
memberikan pemahaman bahwameddui kegiatan
berdramaseseorang dagpat menjelgahi yangingin
iakembangkan. Misdnya, mengembangkan cara
berperan—>bersikap, berkomunikas—pidato.

Bristol menjelaskan bahwa drama dapat
membantu mengembangkan pidato, bahasa, dan
kemampuan komunikasi. Dengan cara ini
seseorang dapat pulaterlibat dan berkembang,
memungkinkan untuk belajar, mencapai, dan
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berinteraks dengan duniasecaralangsung. (http:/
[theatrebristol.net/sel f-devel opment-and-
waellbe ng-through-drama).

4. Matakuliah dramamampu meningkatkan
rasapercayadiri

Dramamerupakan upayabermain peran
dan upayamembentuk rasapercayadiri. Rasa
percayadiri perlu dibinadan dikembangkan.
Pristiani (2012) menjel askan bahwa seseorang
yang percayadiri merasasanggup dan berpikir
positif dalam menghadapi tantangan. Seseorang
yang percayadiri adalah sebuah kekuatan batin
untuk menaklukkan, tanpaadarasaragu dalam
hati akan ketidakmampuannya.

Hasi| rekapitulas angket yang telah diisi
responden memberikan gambaran bahwaada
enam orang setuju atau 50,0%, dan enam orang
sangat setuju atau 50,0% mata kuliah pilihan
dramasebagal modal untuk meningkatkan rasa
percara diri. Jika dilihat pada titik rata-rata,
responden setuju dengan hal tersebut.

Matakuliah dramamampu menjadi usaha
dalam meningkatkan rasapercayadiri. Antika
(2011) menjelaskan kepercayaan diri dapat
ditingkatkan melaui permainan drama. Dengan
melakukan drama, seseorang dapat memicu
emos atau perasaan dan hargadiri.

Primary School Curriculum (1999:5)
menjelaskan bahwadramamampu memberikan
manfaat dalam meningkatkan rasapercayadiri.
Philips (2013) menambahkan bahwa banyak
orang kurang percayadiri dalam kehidupan.
Salah satu dapat dilakukan untuk meningkatkan
rasapercayadiri adalah belgar drama. Kegiatan
ddam dramaini dapat membantu memerangi rasa
mal u dan membantu dalam mengembangkan
keterampilan sosid. Penjelasanini menegaskan
bahwamatakuliah pilihan bidang dramamemiliki
kemampuan atau potens dalam meningkatkan
rasapercayadiri seseorang.

5. Mata kuliah bidang drama mampu
meningkatkan kesadaran mahasi swauntuk
mempegainya

Dramamenggari seseorang pekaterhadap

Stuad dankondis. Sesungguhnya, Situas/kondis
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dapat dipahami dengan baik, jika intensitas
latihan drama rutin. Retmono (2014)
mengungkapkan bahwalatihan dramasalah satu
cara meningkatkan kesadaran seseorang.
Kesadaran di sini bisa dimaknai bahwa,
seseorang akan ‘sadar’ ketika memerankan
dramaatau melihat drama. Hal ini disebabkan
seseorang (pemain) terlibat langsung.

Has| rekapitulas angket yangtelah diis
responden memberikan gambaran bahwaada
duaorang cukup setuju atau 16, 7%, empat orang
Setuju atau 33,3%, dan enam orang sangat setuju
atau 50,0% matakuliah pilihan drama sebagai
modal untuk meningkatkan kesadaran diri. Jika
dilihat pada titik rata-rata, responden setuju
dengan hal tersebuit.

Berdasarkan analisis datatersebut, mata
kuliah ini bisa memberdayakan diri dalam
meningkatkan kedasaran diri. Primary School
Curriculum (1999:4) menjel askan dramadapat
berkontribus dalam meningkatkan kesadaran
diri. Warmerdam menyebutkan bahwakesadaran
diri tidak semata-mata dikembangkan melalui
membacabuku, tetapi dapat puladitingkatkan—
dikembangkan melaui praktik. Saah satu bentuk
praktik yang dapet dilakukanyaitumeaui drama.
Penjelasan ini menegaskan bahwamatakuliah
pilihan bidang dramamemiliki potens yang baik
dalam meningkatkan kesadaran diri seseorang.

6. Mata kuliah bidang drama dapat
meningkatkan minat dan perhatian
mahasswa

Minat dan perhatian seseorang dapat sgja
ditingkatkan dengan berbagai cara. Salah satu
caraitu adalah melalui aktivitasdrama. Drama
memberi dorongan dalam meningkatkan minat
dan perhatian. Minat dan perhatian yang
dimaksud adalah pekaterhadap sesuatu yang
berujung padatahapan minat dan perhatian.

Sesungguhnya, untuk mencapai atau
mendapatkan sesuatu, secarapsikologisharus
diiringi dengan minat dan perhatian. Tanpakedua
prinsip itu, tujuan dan harapan sulit dicapai.

Artinya, sebuah komitmen dalam hal ini sangat

diperlukan, yaitu melaui minat dan perhatian.

Drama memberikan pembelajaran dan
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pembinaan terhadap minat dan sikap perhatian
itu. Hal ini dapat ditinjau dari aspek prilaku
berdrama. Seseorang mampu berdrama—
berperan dengan baik apabiladiikuti dengan minat
dan perhatian yang baik.

Has| rekapitulas angket yangtelah diis
responden memberikan gambaran bahwaada
duaorang cukup setuju atau 16,7%, limaorang
setuju atau 41, 7%, dan limaorang sangat setuju
atau 41,7% matakuliah pilihan drama sebagai
upayameningkatkan minat dan perhatian. Jika
dilihat pada titik rata-rata, responden setuju
dengan hal tersebuit.

Novikasari (2011:3) menyatakan drama
dapat mengunggah minat bahkan pulatingkat
perhatian seseorang. Bloom dalam Waluyo
(2001:161—167) melaui Novikasari (2011:13)
bahwa seseorang yang menerima pelgjaran
dramadapat ditandal dengan minat dan perhatian
yang positif. Bahkan dapat ditunjukkan dengan
sikap partisipasi yang aktif dalam kegiatan
drama. Aktivitasini disadari atau tidak disadari
dapat membinabahkan meningkatkan minat dan
perhatian seseorang—mahasisva.

Nova Scotia Department of Educationand
Culture (1999:1) mengungkapkan bahwa
pemahaman drama yang baik menyebabkan
peningkatan minat seseorang. Hal itu disebabkan
kemampuan seseorang melekat secara aktif,
meibatkanemosiond, figk, intdektud , imgjinatif,
edetis, dansogd, yang dgpat mendorong minet den
perhatian seseorang meningkat/berkembang
terhadap bidang drama. Selanjutnyadijelaskan
bahwadrama, seperti seni lainnya, menggjarkan
Seseorang untuk mengetahui dan mengekspresikan
ide-ide, perseps, dan perasaan.

7. Gedung perkuliahan bidang drama

menunjang dalam perkuliahan/praktik

Salah satu yang menunjang dalam aktivitas
bidang drama, selain pemain jugatidak kalah
penting adalah tempat perkuliahan. Tempat
perkuliahan merupakan gedung atau ruang yang
dapat diberdayakan daam pembelgjaran drama.
Apabilatempat perkuliahan tidak mendukung,
tentu sgja proses pembelgjaran drama dapat
terganggu dantidak maksmd.
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Hasi| rekapitulas angket yang telah diisi
responden memberikan gambaran bahwaada
limaorang setuju atau 41,7%, dan enam orang
sangat setuju atau 58,3% mata kuliah pilihan
dramaharusditunjang atau didukung dengan
gedung perkulighar/praktik. Jkadilihat padatitik
rata-rata, responden sepakat dan setuju dengan
hal tersebut.

Sesuai dengan gambaran yang telah
dijelaskan bahwaresponden setuju pembelgaran
bidang drama harus didukung dengan gedung
atau tempat pekuliahan/praktik. Gedung
perkuliahan sebagai tempat berlangsungnya
kegiatan belgjar mengajar, diskusi, pertemuan,
maupun sebagai tempat ajang pertunjukan.
Maka, ruangan perkuliahan bagian hak mutlak
yang harus dipenuhi untuk melaksanakan
berbagai kegiatan bidang drama.

Selain ruang perkuliahan, juga sangat
diperlukan panggung atau pentas pertunjukan
sebagai tempat mengaplikasikan pengetahuan
yang diperoleh di kel as. Panggung atau pentas
pertunjukan merupakan labor padamatakuliah
bidang drama. Maka, kedudukan pentas
pertunjukan sangat penting dalam hal ini. Jika
tidak ada, tentunyamatakuliah bidang dramaini
tidak begitu berarti.

8. Perlengkapan untuk perkuliahan/praktik
tersedia

Perlengkapan perkuliahan yang dimaksud
pada bagian ini adalah sarana prasarana
perlengkapan untuk pel aksanaan perkuliahan
bidang drama, baik yang berkaitan dengankgjian
teori maupun yang berkaitan dengan proses
praktikum drama. Saranaprasaranahendaknya
dipernuhi gunamemperlancar perkulian bidang
ddrama. A pabilaadabeberapasaranaprasarana
tidak ada, tentu dapat mempengaruhi kegiatan
belgar menggjar bidang drama.

Hasi| rekapitulas angket yangtelah diis
responden memberikan gambaran bahwaada
satu orang cukup setuju atau 8,3%, tujuh orang
Setuju atau 58,3%, dan empat orang sangat setuju
atau 33,3% bahwamatakuliah pilihan bidang
dramaini memerlukan berbagai perlengkapan
untuk pelaksanaan perkuliahan dan
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praktikumnya. Jikadilihat padatitik rata-rata,
responden setuju dengan hal tersebuit.

Perlengkapan ini sebagai penunjang dalam
mel akukan pementasan. Perlengkapan dalam
pementasan dapat berupagedung pementasan,
lampu sebagal pencahayaan, kostum, dan berbagi
aksesoris panggung yang diperlukan untuk
pementasan. Memperhatikan hal tersebut,
tentunya perlengkapan diperlukan sebagai
pendukung perkuliahan/praktik.

Sumiyadi dan Widia menjelaskan
perlengkapan merupakan unsur khas drama,
dapat berupa objek atau benda-banda yang
diperlukan sebagai pelengkap cerita, Ubersfeld
(dalam Bachmid, 1990:32) memberikan
penjelasan benda-benda drama berdasarkan
fungsinya, yaitu (1) sekedar melengkapi lakuan
(pistol, pedang, dsb.), (2) bersifat referensial
(misanya, ruang tamu yang menunjukkan status
sogd pemiliknya), dan (3) bersfat metaforisatau
retoris (melambangkan realitas tertentu,
psikolosis, atau sosiokultural).

9. Proses pembelajaran mata kuliah bidang
dramamenuntut waktu yang lama

Proses pelaksanaan pembelgaran mata
kuliahyang berkaitan dengan drama, perluwaktu
yang lebih banyak, apalagi jika diikuti oleh
praktik. Dalam hal ini, bukan teori yang perlu
waktu lama, tetapi persiapan untuk
mengaplikasikan pengetahuan (praktik)
memerlukan waktu yang lama. Sebab, untuk
mel akukan pertunjukan tidak serta-mertatampil
begitu sgja, banyak hal yang harusdipenuhi dan
disiapkan, terutama pemilihan pemain dan
berbagai perlengkapannya.

Has| rekapitulas angket yangtelah diis
responden memberikan gambaran bahwaada
tujuh orang setuju atau 58,3%, dan limaorang
sangat setuju atau 41,7% bahwa mata kuliah
pilihan bidang dramaini memerl ukanwaktuyang
lebih lama/banyak untuk proses
pembe garannya. Jkadilihat padatitik rata-rata,
responden setuju dengan hal tersebuit.

Berdasarkan analisis data dapat
dijelaskan bahwaresponden setuju pembelgaran
bidang dramaharusdidukung denganwaktuyang
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lebih lamauntuk proses pembel g aran/praktik.
Waktu yang tidak cukup tentunya, hasil yang
tidak maksimal. Guna memaksimalkan hasil
tersebut, langkah yang dapat ditempuh adalah
memberikan waktu yang lamauntuk matakuliah
bidang drama, terutamayang adapraktiknya. Hal
ini telah ditegaskan oleh Damanik (2004:1)
bahwa pertunjukkan drama tidaklah mudah,
karenamembutuhkan waktu yang lama.

10. Strategi pembelgaran dapat meningkatkan
pemahaman mahasiswadi bidang drama

Strategi pembel gjaran merupakan langkah
yang ditempuh untuk mencapai tujuan
pembegaran. Strategi pembel garan dramatidak
jauh berbeda dengan matakuliahlain. Hanya
sgja, matakuliah bidang dramaharus praktik.
Secaraumum, strategi pembel gjan dramayang
telah dilakukan adalah diskusi berkelompok.
Strategi ini dilakukan agar antar mahasiswabisa
sding tukar pemahaman dan pengetahuantentang
drama. Sementara pada saat praktik
pementasan, |ebih padapembinaan—imbingan,
kritikan, dan anjuran agar aktivitas pementasan
yang dilakukan lebih baik. Selain itu juga,
menghadirkan beberapa sutradaradan pemain
luar yang profesional sehingga kreativitas
mahas swadapat terus berkembang.

Hasi| rekapitulas angket yang telah diisi
responden memberikan gambaran bahwaada
satu orang yang cukup setuju atau 8,3%, lima
orang setuju atau 41, 7%, dan enam orang sangat
setuju atau 50,0% bahwa mata kuliah pilihan
bidang dramaini dilaksanakan dengan strategi
diskusi saat teori dan pembinaan saat praktik,
seperti yangtelah dijelaskan di atas. Jkadilihat
padatitik rata-rata, responden setuju dengan hal
tersebut.

Responden jugamemberikan respon yang
baik terhadap strategi pembel garan dramayang
telah dilakukan. Hal ini bukan berarti srategi yang
laintidak baik diterapkan dalam hal ini. Sdama
ini, belum adakel uh kesah mahasiswaterhadap
Srategi pembe garan yang dil aksanakan. Semua
ini memungkinkan dil aksanakan dengan waktu
dankondis yang ada. Sdlainitu, mahasiswvayang
menerimapembel gjaran dengan caraitu dapat
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mengerti dan memahami dengan baik. Hal
tersebut dibuktikan dengan mengertinyamereka
dalam mengaplikasikan pengetahuan dan

pemahamannyadi |gpangan—ypanggung.

11. Méealui prosespembelgjaran, matakuliah
ini membantu dalam mempraktikkan teori/
pengetahuan

Mata kuliah bidang drama ini, dalam
pembe garannnyatidak hanyamembekdi secara
teoreti satau pengetahuan, tetapi jugadiberikan
waktu dan lahan untuk mempraktikkan
pengetahuan mahasiswadi lapangan. Melalui
praktik, mahas swabisamengerti betul tentang
drama. Selamaini, ‘ pelgjar—mahasiswa telah
banyak menerimateori namun jarang bahkan
tidak adapraktik. Padamatakuliah bidang drama
khususpilihan, mahas sivadituntut langsung untuk
mempraktikan pementasan drama, baik sebagai
sutradaramaupun sebagai tokoh langsung.

Has| rekapitulas angket yangtelah diis
responden memberikan gambaran bahwaada
satu orang yang cukup setuju atau 8,3%, lima
orang setuju atau 41, 7%, dan enam orang sangat
setuju atau 50,0% bahwa mata kuliah pilihan
bidang dramaini dilaksanakan dengan strategi
diskusi saat teori dan pembinaan saat praktik,
seperti yangtelah dijelaskan di atas. Jkadilihat
padatitik rata-rata, responden setuju dengan hal
tersebut.

Artinya, responden setuju proses
pembelajaran drama ini membantu dalam
mempraktikan pengetahuanyangtelah diperoleh
selamaini. Mahasiswvamengalami langsung—
‘berdrama’, tidak sertamertateori sgja. Artinya
mata kuliah bidang drama ini, tidak hanya
mengajarkanteori tetapi membekai mahasiswa
secaralangsung dalam praktiknya. Beka ini pula
dapat diimplementasikan kembali pada saat
merekamenggar di sekolah. Bekal ini puladapat
membantu merekayanginginterusberkreetivitas
atau menekuni bidang drama—pertunjukan.

12. Matakuliahbidang dramamenuntut praktik
|ebih diutamakan daripadateori

Perludiakui bahwasdamaini, pembegaran

dramalebih banyak di ranah teoretisdan banyak
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yang menghindari praktiknya karena
ketidakmampuan pendidiknya. Teori yang
diberikan atau digarkan sdlamaini hanyasebaga
bekal pengetahuan, bukan bekal untuk
mempraktikkannya Matakuliah bidang drama,
khususnya yang pilihan memang lebih
menekankan padapraktik. Baik dari olahtabuh,
olah vokal, pernapasan, bermain peran sampai
padatahapan akhir, yaitu pementasan.

Hasi| rekapitulas angket yang telah diisi
responden memberikan gambaran bahwaada
satu orang yang cukup setuju atau 8,3%, lima
orang setuju atau 41, 7%, dan enam orang sangat
setuju atau 50,0% bahwa mata kuliah pilihan
bidang dramaini dituntut |ebih banyak praktik
dari padateori. Hal ini disebabkan bahwauntuk
bermain peran (berdrama) tidak cukup
mempegari teori sga, tetapi harusdiikuti dengan
praktik. Hal ini perlu dipelgari, jikadilihat pada
titik rata-rata, responden setuju dengan hal
tersebut.

Responden setuju bahwa mata kuliah
bidang drama ini lebih banyak praktiknya.
Mahas swabisamenga ami langsung bagaimana
sesungguhnya berperan di panggung, atau
menyutradarai sebuah pementasan—
pertunjukan. Hal ini mengingatkan bahwa,
berdramadi atas panggung tidak semudahyang
dibanyangkan atau tidak semudah yang
dijelaskan ddamteori. Teori hanyaberbicaratrik
atau tips, namun dalam praktiknnyajauh lebih
kompleksdaripadayang dijel askan diberbagai
sumber. Oleh karena itu, rata-rata responden
memberikan tanggapannyabahwamatakuliah
dramaharusdiiringi dengan praktik agar teori
dan praktik dapat seimbang (balance).

Primary School Curriculum (1999:2)
menjelaskan bahwamelalui praktik seseorang
dapat terlibat langsung dalam sebuah pengd aman.
Caraini mendorong seseorang lebih percayadiri
dalam bertindak. Juga, memberikan kesempatan
kepada mereka tampil dipanggung dan
memungkinkan untuk mengeskpresikan diri di
umum. Nova Scotia (1999:75) mengemukakan
dengan praktik langsung dapat memberikan input
positif terhadap diri seseorang. Seseorangjuga
dapat merasakan dan membedakan bel gjar teori
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tanpapraktik dengan belgar teori diiringi dengan
praktik. Perpaduan belgjar teori—praktik ini
dapat meningkatkan pemahaman seseorang
terhadap yang dipelgarinya.

13. Proses pembelajaran bidang drama
ditunjang oleh kemampuan dosen pengampu
Pembel g aran merupakan sebuah kegiatan
interaks belgjar yang melibatkan pendidik dan
terdidik, atau mahasiswadengan dosen. Dalam
hal ini, kegiatan pembel gjaran yang dilakukan
harusdiikuti dengan kemampuan dosen, gpalagi
berkaitan dengan bidang drama—praktik. Tidak
semua dosen memiliki kompetensi dalam
menjal ankan matakuliah bidang dramadengan
bekal teori dan kemampuan praktiknya. Kali ini,
dosen-dosen yang ada di Prodi Pendidikan
Bahasadan SastralndonesiaFKIP Universitas
Riaumemiliki kompetens untuk bidangitu.
Hasi| rekapitulas angket yang telah diisi
responden memberikan gambaran bahwaada
duaorang yang cukup setuju atau 25,0%, empat
orang setuju atau 33,3%, dan limaorang sangat
setuju atau 41,7% bahwa mata kuliah pilihan
bidang drama ini telah ditunjang dengan
kompetens dosennya. Jkadilihat padatitik rata:
rata, responden setuju dengan hal tersebuit.
Mikran, Pasaribu, dan Darmadi (2014:9—
10) menjelaskan bahwakeberhasilan pendidikan
harusditunjang oleh kemampuan pendidik dalam
menggar. Seorang pendidik tidak hanyadituntut
mampu menguasal materi sga, tetgpi jugamampu
mengembangkan metode-metode menggjar agar
pel gjaran yang diajarkan dapat dipahami dan
dimengerti dengan baik. Selain itu, proses
pembelgjaran bisa saja gagal karena tidak
didukung dengan kemampuan pendidiknya.
Demikian pula keberhasilan belajar
menggjar harusditunjang oleh keterampilandan
kemampuan dosen, baik secarateoretismaupun
praktis dalam mengajar, mengelola kelas,
kecakapan, sertaketerampilan menggunakan
metode yang relevan saat mengajar. Terlebih
kedudukan dosen bidang dramayang jugatidak
sekedar mampu secarateori tetapi jugaharus
mampu secarapraktik. Hal ini agar terhindar dari
sebutan “jarkoni”, bisa ngajar ora bisa
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nglakoni (bisa mengajar namun tidak bisa
melakukan sendiri).

14. Matakuliah bidang drama perlu mendapat
perhatian dan dikembangkan

Matakuliah bidang dramaterutamayang
paket, perlu mendapat perhatian atautidak, perlu
dikembangkan atau tidak, ini tergantung pada
sudut padang masing-masing. Hal ini mengingat
banyaknyamatakuliah yang dihadirkan untuk
mahasiswa. Tak jarang, bidang drama
diperioritaskan dan matakuliah lain terabaikan,
demikian pulasebdiknya

Hasi| rekapitulas angket yang telah diisi
responden memberikan gambaran bahwaada
satu orang kurang setuju atau 8,3%, tigaorang
cukup setuju atau 25,0%, tigaorang setuju atau
25,03%, dan lima orang sangat setuju atau
41, 7% bahwamatakuliah harusdiperhatikan dan
dikembangkan. Jikadilihat padatitik rata-rata,
responden setuju diperhatikan dan
dikembangkan.

Datadi atasmemberikan gambaran tentang
manfaat yang dapat diperoleh dari matakuliah
ini, sekurang-kurannya meningkatkan
keterampilan berbahasa, baik menyimak,
berbicara, membaca, dan bahkan menulis. Sdain
itu, bidang dramaini sebagai bentuk pembinaan
diri dalam menjaani hidup. Mengingat, drama
selau bertolak padaperkembangan danredita
kehidupan. Artinya, dramabagian dari cerminan
kehidupan yang dipentaskan.

Sdainitu, perhatianyang diberikanterhadap
bidang dramaini jugadapat ditinjau dari berbagai
aspek kebutuhan, perlu dikembangkan atau
tidak. Sgjauh ini, pembel gjaran bidang drama
berlangsung dengan baik. Banyak aktivitasyang
didapat mahasiswa dikampus seperti drama,
kemudian dibutuhkan ketikamerekamengajar.
Sebaliknya, banyak yang mengeluh saat
mengajarkan dramakarenatidak memiliki skill
terhadap bidang itu, khususnyayang berkaitan
dengan praktik. Namun demikian, berdasarkan
rekapitulas angket, rata-ratamahasi swasetuju
jikamatakuliah bidang dramaini diperhatikan
dan dikembangkan.
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SIMPULAN

Mata kuliah paket bidang drama ini
disgjikan secarapaket. Matakuliahini sifatnya
tidak mengingat. M ahas swaboleh memilihmata
kuliah paket lainnya, tergantung minat mereka
masing-masing. Hasil analisisterhadap mata
kuliah paket bidang dramamenunjukkan bahwa
mata kuliah ini efektif dilaksanakan. Hal ini
dibuktikan dengan jawaban responden terhadap
matakuliahini. Selainitu, matakuliah jenisini
dapat diberdayakan dalam kurikulum Prodi
Pendidikan Bahasadan SastralndonesiaFKIP
UniverstasRiau, karenameaui matakuliahini
berbagai keterampilan dapat dibina dan
dikembangkan.
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